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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan teknologi menyebabkan informasi mengenai suatu peristiwa 
dapat tersebar secara mudah dan cepat. Informasi mengenai suatu peristiwa tidak 
hanya didapat melalui media massa cetak maupun media massa elektronik. 
Dewasa ini, masyarakat mulai beralih pada media massa online. Media massa 
online adalah media massa yang tersaji secara online dalam situs web di internet 
dan hanya dapat diakses apabila memiliki koneksi internet (Romli, 2014: 30). 
Munculnya situs berita online menjadi salah satu penyebab mudah dan 
cepatnya berita tersebar. Situs berita online muncul dengan berbagai keunggulan. 
Situs berita online dapat diakses di mana pun dan kapan pun. Situs berita online 
mampu memuat naskah berita yang sangat panjang. Kemudian dapat diperbaharui 
setiap saat. Berita yang dimuat dalam situs berita online juga mampu dijangkau 
seluruh dunia sehingga memudahkan seseorang untuk mengetahui segala 
peristiwa yang terjadi di belahan bumi mana pun. 
Isi media online umumnya dibagi menjadi dua bagian, yaitu page ‘halaman’ 
dan category ‘kategori’ (Romli, 2014:35). Fasilitas halaman dan kategori 
memudahkan pembaca dalam menemukan informasi yang diinginkan. Romli 
(2014:35) juga mengatakan bahwa halamanberisi informasi statis, seperti about us 
‘profil’, sedangkan kategori berisi pengelompokan jenis tulisan dari sisi topik atau 
tema, seperti berita nasional, informasi produk, artikel opini, feature, dan tips. 
Fasilitas halaman dan kategori juga terdapat dalam Okezone.com. 
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Salah satu situs berita online yang mampu menyajikan beragam berita 
secara lengkap adalah Okezone.com. Setiap informasi yang dimuat dalam situs 
berita online Okezone.com telah dilengkapi dengan kolom komentar sehingga 
pembaca dapat memberikan pendapatnya mengenai informasi tersebut. Apabila 
pembaca ingin mengakses berita yang telah lalu, Okezone.com juga telah 
menyediakan indeks. Indeks merupakan tempat arsip berita yang telah dimuat 
sebelumnya. 
Okezone.com merupakan situs berita online dan hiburan yang berfokus pada 
pembaca Indonesia, baik pembaca yang berada di dalam negeri maupun di luar 
negeri.Okezone.com terdiri atas beberapa halaman, yaitu about us, redaksi, kotak 
pos, karier, dan disclaimer. Okezone.com juga terdiri atas beberapa kategori, yaitu 
news, finance, lifestyle, celebrity, sports, bola, techno,travel, food, health, autos, 
haji, muslim, foto, video, indeks, warung kopi, dan rubrik Okezone.com. Satu 
kategori terdiri atas beberapa kolom. News terdiri atas nasional, megapolitan, 
internasional, nusantara, kampus, autos, tokoh, foto, dan video. 
Kemudian, finance terdiri atas saham dan valas, fiscal dan moneter, sector 
rill, property, foto, dan video.Filestyle terdiri dari fashion, food, health, home and 
living, travel, ask the expert, letter, foto, video, dan upload foto/video. Celebrity 
terdiri dari hot gossip, movie, music, tv scoop, red carpet, dank-pop, foto, video. 
Bola terdiri atas champions, Inggris, Itali, Spanyol, Indonesia, bola dunia, epl 
streaming, foto, dan video. Sports terdiri atas F1, Moto GP, Netting, Basket, Sport 
lain, foto, dan video. Techno terdiri atas bisnis, telco, gadget, game, science, ulik, 
foto, dan video. Muslim terdiri atas serba serbi muslim, Alquran digital, moslem 
travel, fashion hijab, halal food, muslim sehat, pesantren, foto dan video. 
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Okezone.com diresmikan sebagai situs berita pada 1 Maret 
2007.Okezone.com juga merupakan awal mula adanya bisnis online milik PT 
Media Nusantara Citra Tbk (MNC). MNC adalah sebuah perusahaan media 
terintegrasi terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara. Sampai dengan bulan 
Februari 2018, Okezone.com berada pada peringkat ke-11 situs berita terpopuler 
di Indonesia (Sumber: Alexa.com). Peringkat Okezone.com terus naik seiring 
banyaknya jumlah pengunjung situs Okezone.com setiap harinya. 
Penggunaan bahasa menjadi bagian penting dalam media massa cetak, 
media massa elektronik, maupun media massa online. Khususnya pada media 
massa online yang saat ini sangat mudah dijangkau oleh semua lapisan 
masyarakat. Penggunaan bahasa dalam setiap informasi yang disajikan harus 
sangat diperhatikan. Penggunaan bahasa mengalami perubahan seiring 
berjalannya waktu.Perubahan tersebut hanya terjadi pada kata tertentu. Chaer 
(2009: 140) menyatakan bahwa perubahan makna kata meliputi meluas, 
menyempit, peninggian, penurunan, petukaran, penghalusan dan pengkasaran. 
Penghalusan makna kata atau sering disebut eufemisme banyak digunakan 
dalam berbagai kesempatan. Tidak hanya untuk mengungkapkan hal-hal tabu, 
kematian, penyakit, maupun sifat atau keadaan seseorang, eufemisme juga dapat 
digunakan untuk menyanjung orang lain. Sejalan dengan hal tersebut, Allan dan 
Burridge (1991:11) mengungkapkan bahwa eufemisme adalah bentuk alternatif 
(pilihan) terhadap ungkapan yang tidak berkenan, dan digunakan untuk 
menghindari rasa malu. Bentuk ungkapan yang tidak berkenan tesebut adalah 
tabu, ketakutan, dan tidak disenangi atau alasan-alasan yang lain yang memiliki 
arti negatif untuk dipakai dalam tujuan komunikasi penutur dalam situasi tertentu. 
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Didukung oleh pendapat Leech (1974: 53) yang menyatakan “euphemism is 
the practice of referring to something offensive or indelicate in term that make it 
sound more pleasant or becoming that it really is”. Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat diketahui bahwa eufemisme dipakai untuk menyebut sesuatu yang dirasakan 
mengganggu atau tidak enak, agar terdengar lebih enak atau menjadi sebenarnya. 
Eufemisme merupakan wujud kesantunan dalam berbahasa. Seseorang dapat 
berbahasa secara santun salah satunya dengan menggunakan eufemisme. 
Kesantunan tersebut dimaksudkan apabila seseorang berbicara atau 
mengungkapkan sesuatu tidak ada pihak lain yang tersinggung. Kemudian, 
seseorang mampu menyatakan hal yang negatif dengan pemaparan yang dapat 
diterima oleh semua pengguna bahasa. Sesuai pendapat Pranowo (2012: 9) yang 
menyatakan bahwa seseorang dapat memiliki sifat dan kepribadian yang santun 
apabila dalam berkomunikasi mampu menggunakan gaya bahasa yang dapat 
menghaluskan maksud yang ingin disampaikan. 
Penghalusan makna kata atau eufemisme pada dasarnya sangat diperlukan 
baik penggunaannya dalam surat kabar, majalah, atau pun situs berita online. 
Berita dalam surat kabar atau pun situs berita online umumnya berfungsi untuk 
menyebarkan informasi, menyalurkan aspirasi, mendidik, dan sekaligus 
menghibur masyarakat pembacanya. Oleh karena itu, surat kabar atau pun situs 
berita online harus mampu menyampaikan nilai-nilai yang baik bagi masyarakat 
dan mengindahkan kesantunan dalam berbahasa, salah satunya dengan 
menggunakan eufemisme. 
Situs berita online Okezone.com menyajikan berita secara lengkap yang 
diperbaharui 24 jam nonstop. Hal ini sesuai dengan slogan yang diusung yaitu 
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tajam, singkat, padat, dan dinamis. Sebagaimana yang telah disebutkan di awal, 
situs berita online Okezone.com  berfokus pada pembaca Indonesia. Okezone.com 
menyediakan ruang khusus bagi pembaca, yaitu rubrik Okezone.com. Rubrik 
Okezone.com terdiri atas all, berita, opini, surat pembaca, ruang sastra, foto, 
video, dan gek to know rubrik. Rubrik yang paling diminati oleh pembaca adalah 
rubrik berita. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan pembaca, jika dibandingkan 
dengan opini, surat pembaca, maupun ruang sastra, pembaca paling aktif menulis 
pada rubrik berita. 
Penelitian ini difokuskan mengenai eufemisme dalam rubrik berita 
pendidikan dan sosial pada Okezone.com.Rubrik dalam KBBI V Luring adalah 
kepala karangan (ruangan tetap) dalam surat kabar, majalah, dan sebagainya. 
Apabila ditinjau lebih lanjut, terdapat keterkaitan antara eufemisme sebagai 
fenomena kebahasaan dalam penggunaannya pada rubrik berita pendidikan dan 
sosial.Berita yang diangkat dalam rubrik berita pendidikan dan sosial tersebut 
merupakan fakta mengenai keadaan seputar dunia pendidikan dan sosial di 
Indonesia. 
Jurnalis dalam menulis atau menyampaikan berita dituntut untuk 
menggunakan bahasa yang satun. Santun di sini adalah tidak menyinggung pihak 
lain, mengingat berita yang disampaikan tidak selalu berupa berita positif. Hal ini 
kemudian memaksa jurnalis untuk menggunakan bentuk lainyang bermakna lebih 
halus untuk menyampaikan berita. 
 Selain itu, rubrik berita pendidikan dan sosial terkadang mengungkapkan 
kasus yang tidak dapat disampaikan secara langsung kepada pembaca, seperti 
kasus kemiskinan, biaya pendidikan yang mahal, atau kasus seseorang yang 
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mengalami keterbelakangan, bahkan sampai pada sanjungan yang diberikan untuk 
orang lain. Berdasarkan hal tersebut, kemudian muncul tipe-tipe eufemisme. 
Melalui tipe-tipe eufemisme nantinya dapat diketahui referensi yang 
digunakan sebagai acuan oleh jurnalis. Setelah adanya eufemisme tersebut, 
jurnalis dapat menyajikan berita sesuai fakta yang ada tanpa mengkhawatirkan 
dampak yang ditimbulkan dari adanya tulisan dalam berita tersebut. Berita dapat 
diterima dan dinikmati oleh semua kalangan.Mengingat pentingnya penggunaan 
eufemisme, maka peneliti tertarik untuk menganalisis penggunaannya dalam 
rubrik berita pendidikan dan sosial pada situs berita online Okezone.com.   
Penggunaan eufemisme dapat dilihat pada data berikut : 
(1a) Dari situlah sangat disayangkan apabila para orang tua dari peserta 
didik tidak mendukung program ini untuk buah hatinya selama 
disekolah mereka. (1/220917/RO) 
(1b) Dari situlah sangat disayangkan apabila para orang tua dari peserta 
didik tidak mendukung program ini untuk bocahnya selama 
disekolah mereka. 
Berdasarkan data (1a) diatas frasa buah hati dinyatakan eufemisme atau 
penghalusan makna kata bertipe metafora. Frasa buah hati digunakan untuk 
menggantikan kata bocah yang bermakna lebih kasar. Kata bocah dalam KBBI V 
Luring berarti anak (kecil); kanak-kanak. Eufemisme diatas digunakan untuk 
memperhalus ucapan. Referensi yang digunakan pada data (1a), yaitu orang.Data 
(1a) dapat diubah menjadi (1b) sehingga bermakna lebih kasar. 
(2a) Karena dengan adanya kegiatan semacam ini jelas dapat membantu 
masyarakat yang kurang mampu. (5/110917/RO) 
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(2b) Karena dengan adanya kegiatan semacam ini jelas dapat membantu 
masyarakat yang melarat. 
Berdasarkan data (2a) diketahui bahwa frasa kurang mampu termasuk tipe 
eufemisme. Hal ini ditentukan dengan adanya bentuk formatif kurang yang diikuti 
antonim dari kata yang bermakna kasar. Frasa kurang mampu merupakan 
eufemisme bertipe sirkumlokusi, yaitu penggunaan beberapa kata yang lebih 
panjang dan bersifat tidak langsung. Frasa kurang mampu menggantikan kata 
melarat yang bermakna kasar. Kata melarat dalam KBBI V Luring berarti miskin; 
sengsara. Frasa kurang mampu digunakan untuk melindungi muka orang lain. 
Referensi yang digunakan pada data (2a), yaitu sifat atau keadaan. Data (2a) dapat 
diubah menjadi (2b) sehingga bermakna lebih kasar. 
(3a) Di Indonesia saat ini, penyandang disabilitas khususnya tuna rungu 
tidak memiliki akses untuk mendapatkan pendidikan yang setara 
dengan orang normal. (31/020817/RO) 
(3b) Di Indonesia saat ini, penyandang cacat khususnya tuna rungu 
tidak memiliki akses untuk mendapatkan pendidikan yang setara 
dengan orang normal. 
Berdasarkan data (3a) diatas kata disabilitas dinyatakan sebagai tipe 
eufemisme atau penghalusan makna kata. Kata disabilitas dinyatakan sebagai 
eufemisme bertipe satu kata menggantikan satu kata yang lain. Disabilitas dalam 
KBBI V Luring berarti keadaan (seperti sakit atau cedera) yang merusak atau 
membatasi kemampuan mental dan fisik seseorang. Pada data (3a) kata disabilitas 
digunakan untuk menggantikan kata cacat yang bermakna lebih kasar. 
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Kata disabilitas digunakan untuk menghormati orang lain. Referensi yang 
digunakan pada data (3a), yaitu sifat atau keadaan. Data (3a) dapat diubah 
menjadi (3b) Di Indonesia saat ini, penyandang cacat khususnya tuna rungu tidak 
memiliki akses untuk mendapatkan pendidikan yang setara dengan orang normal. 
Anggapan masyarakat mengenai kata yang bermakna halus atau kasar 
berbeda-beda di masing-masing tempat. Hal ini dikarenakan latar belakang yang 
mempengaruhi masyarakat berbeda pula. Di suatu daerah ada yang menyebut 
harimaudengan datuk, karena penyebutan harimau dianggap sebagai suatu hal 
yang tabu. Sesuai dengan pendapat Kridalaksana (2008:59) yang menyatakan 
bahwa pengahalusan kata-kata atau eufemisme merupakan pemakaian kata atau 
bentuk lain untuk menghindari bentuk larangan atau tabu. 
Selain itu, suatu bentuk dikatakan bertipe eufemisme dapat diketahui 
melalui konteks atau terikat konteks dan tipe eufemisme yang bebas konteks. 
Frasa berpulang ke rakhmatullah tanpa kita mengetahui konteksnya, dapat 
ditentukan bahwa frasa tersebut merupakan eufemisme untuk mati. Sebaliknya 
dalam frasa ke belakang, konteks diperlukan untuk dapat mengatakan frasa 
tersebut sebagai tipe eufemisme atau bukan. Setelah melihat konteks kalimat kita 
dapat menyimpulkan bahwa ke belakang merupakan eufemisme untuk berak atau 
kencing. 
Adanya bentuk formatif juga menandakan bahwa suatu bentuk termasuk 
tipe eufemisme. Bentuk formatif yang dimaksud ialah tidak terlalu, kurang, atau 
belum yang diikuti antonim dari bentuk yang bermakna kasar. Misal, tidak terlalu 
cantik, belum bagus, kurang rajin, dan lain-lain. Antonim jelekadalah cantik, 
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antonim malas adalah rajin. Selain itu suatu bentuk dinyatakan sebagai bentuk 
eufemisme apabila memiliki bentuk lain yang netral atau kasar.  
Penelitian mengenai eufemisme telah banyak dilakukan. Beberapa 
penelitian mengenai eufemisme dalam ranah politik, hukum, dan kriminal pernah 
dilakukan oleh Putro (2013), Noviana (2013), Astuti (2014), Irawati (2015), dan 
Christmatara (2016). Kemudian, penelitian eufemisme dalam ranah media massa 
pernah dilakukan oleh Rubby dan Dardanila (2008), dan Rifa’i (2016).  
Penelitian terdahulu sangat diperlukan untuk mengetahui kedudukan, 
persamaan dan perbedaan antara penelitian yang pernah dilakukan dengan 
penelitian ini. Selain itu penelitian terdahulu juga berguna untuk mengetahui 
kedudukan penelitian yang sedang dilakukan. Persamaan penelitian terdahulu 
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai eufemisme. 
Penelitian ini menjadi berbeda karena sumber data yang dipilih merupakan media 
massaonline. Penelitian terdahulu sebagian besar memilih sumber data berupa 
media massa cetak, baik surat kabar maupun majalah.  
Penelitian oleh Noviana (2013) menggunakan sumber data yang sama yaitu 
Okezone.com, namun difokuskan pada wacana politik, hukum, dan kriminal. 
Selain itu, jika dilihat lebih lanjut penelitian terdahulu sebagian besar membahas 
eufemisme pada berita hukum, politik, dan kriminal.Melalui beberapa penelitian 
yang telah dilakukan diatas dapat diketahui bahwa penelitian mengenai 
eufemisme dalam ranah pendidikan dan sosial belum pernah dilakukan. 
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti akan membahas mengenai 
eufemisme dalam rubrik berita pendidikan dan sosial pada situs berita online 
Okezone.com. Penelitian ini membahas bentuk, referensi, dan fungsi penggunaan 
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eufemisme dalam rubrik berita pendidikan dan sosial pada situs berita online 
Okezone.com. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Membatasi permasalahan dalam sebuah penelitian sangatlah penting. 
Pembatasan masalah dilakukan supaya menghindari terjadinya kekaburan dan 
penyimpangan terhadap pokok permasalahan. Penelitian ini hanya dibatasi 
mengenai eufemisme dalam rubrik berita pendidikan dan sosial pada situs berita 
online Okezone.com yang dikaji secara semantik khususnya pada tipe, referensi, 
dan fungsi eufemisme. Sumber data yang digunakan adalah rubrik berita 
pendidikan dan sosial pada situs berita online Okezone.com sepanjang tahun 2017. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa permasalahan 
sebagai berikut : 
a. Bagaimana tipe-tipe eufemisme dalam rubrik berita pendidikan dan 
sosial pada situs berita online Okezone.com? 
b. Bagaimana referensi penggunaan eufemisme dalam rubrik berita 
pendidikan dan sosial pada situs berita online Okezone.com? 
c. Bagaimana fungsi penggunaan eufemisme dalam rubrik berita 
pendidikan dan sosial pada situs berita online Okezone.com? 
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D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian 
ini yaitu : 
a. Mendeskripsikan tipe-tipe eufemisme dalam rubrik berita pendidikan dan 
sosisal pada situs berita online Okezone.com. 
b. Mendeskripsikan referensi penggunaan eufemisme dalam rubrik berita 
pendidikan dan sosial pada situs berita online Okezone.com 
c. Mendeskripsikan fungsi penggunaan eufemisme dalam rubrik berita 
pendidikan dan sosisal pada situs berita online Okezone.com. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian harus mampu memberikan manfaat, baik secara teoretis 
maupun secara praktis. Adapun manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian ini : 
1. Manfaat teoretis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian semantik 
khususnya mengenai eufemisme. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi referensi dalam 
menerapkan teori semantik, khususnya eufemisme dalam sebuah 
penelitian. 
2. Manfaat praktis 
a. Memberi pengetahuan bagi pembaca mengenaitipe-tipe, 
referensi, dan fungsi penggunaan eufemisme dalam rubrik berita 
pendidikan dan sosial pada situs berita online Okezone.com 
sepanjang tahun 2017. 
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b. Memberi acuan bagi peneliti selajutnya mengenai eufemisme 
dalam media massaonline. 
c. Memberi dorongan kepada pengguna bahasa untuk lebih 
memperhatian penggunaan bahasa dalam situs berita online, 
agar dapat dibaca dan dipahami masyarakat, serta tidak 
menyinggung atau menyakiti orang lain. 
d. Memberikan pengetahuan bagi pembaca terhadap 
perkembangan kebahasaan yang digunakan pada situs berita 
online.  
e. Memberikan pengawasan kepada jurnalis terhadap bahasa yang 
digunakan dalam berita khususnya pada situs berita online.  
f. Memberikan imbauan kepada masyarakat untuk lebih selektif 
dalam memilih berita dalam situs berita online. 
 
F. Sitematika Penulisan 
Sitematika penulisan penelitian yang berjudul “Eufemisme dalam rubrik 
berita pendidikan dan sosial pada situs berita online Okezone.com” terdiri atas 
lima bab, sebagai berikut : 
Bab pertama berisi pendahuluan yang memiliki struktur latar belakang 
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua berisi kajian pustaka dan landasan teori.Bab kedua tersebut 
memaparkan kajian pustaka, landasan teori, dan kerangka pikir. 
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Bab ketiga berisi metode penelitian yang terdiri atas jenis penelitian, bentuk 
penelitian, data dan sumber data, metode dan teknik penyediaan data, klasifikasi 
data, metode dan teknik analisis data, dan metode penyajian hasil analisis data. 
Bab keempat berisi analisis data. Analisis data memberikan pembahasan 
dari rumusan masalah yang ada pada bab satu. Analisis data dalam penelitian ini 
berdasarkan teori-teori terkait dan teknik yang menjadi acuan dalam penelitian. 
Bab kelima, yaitu penutup yang berisi simpulan hasil penelitian dan saran-
saran terkait dengan penelitian ini. 
 
